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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini berfokus pada komunikasi antarpersona yang mengkaji 

tentang pengungkapan informasi privat mengenai identitas seksual yang dilakukan 

oleh seorang gay kepada orang lain. Dalam sebuah hubungan, keterbukaan diri 

atau yang disebut dengan self disclosure mendasari perkembangan hubungan 

tersebut (relationship development). Manajemen privasi (privacy management) 

menjelaskan proses komunikasi dalam mengelola ketegangan (tension) antara 

membuka atau menutup informasi, antara menjadi publik atau private dengan 

pertimbangan-pertimbangan personal dan relasional (Littlejohn & Foss, 2005). 

Teori Communication Privacy Management ini meletakkan teori dialektika 

hubungan sebagai landasan teorinya yang diwujudkan melalui proses membuka 

diri akan informasi privat yang dilakukan individu kepada orang lain. Pada 

penelitian ini, pengungkapan informasi privat tentang identitas seksual gay 

dijadikan permasalahan penelitian karena eksistensi gay hingga saat ini masih 

memunculkan ketegangan dalam masyarakat sebab bertentangan dengan kultur 

yang dianut oleh mayoritas. Dengan demikian, identitas seksual adalah salah satu 

informasi mengenai diri individu yang bersifat pribadi. 

Gay merupakan suatu istilah yang merujuk pada orientasi seksual individu 

homoseks. Homoseks berasal dari bahasa Yunani, yaitu “homos” yang berarti 

“sama”. Jadi, homoseks adalah aktivitas seksual dengan kelamin sejenis yang 
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berarti seseorang secara erotis tertarik pada sesama perempuan atau sesama laki-

laki (Surbakti, 2009, h.150). Menurut Annida (2003) homoseksual secara 

psikologis dianggap sebagai tindakan abnormal, gangguan mental bahkan 

kelainan perilaku seksual yang tidak dapat diterima secara moral.  

Secara ekstrim, Antony Grey (1997) mengatakan bahwa homoseksual 

merupakan penyakit mental yang banyak dikategorikan sebagai tindakan kriminal 

oleh masyarakat (h. 4). Kasus pembunuhan yang dilakukan oleh Verry Idham 

Heniyansyah atau Ryan dan Mujianto (yang diberitakan adalah seorang gay) pada 

tahun 2008 dan 2012 lalu merupakan salah satu contoh yang terjadi di Indonesia. 

Grey juga menjelaskan ketidakadilan hukum yang diterima oleh para homoseks 

karena sikap homofobia (anti terhadap homoseks) yang dimiliki masyarakat 

mayoritas. Sejak tahun 2011, kasus yang menimpa gay dan didokumentasikan 

oleh Divisi Advokasi dan HAM Gaya Nusantara menunjukkan tidak adanya 

proses hukum lebih lanjut tentang kekerasan yang mereka alami. Dari 47 kasus 

yang dilaporkan, semuanya tidak ada yang terselesaikan (Rachmaningtyas, 2013).  

Dalam acara Reformasi Hukum dan HAM pada Juli 2013 di Jakarta, 

Manajer Yayasan Inter Medika, Sumedi Ryan Hutagalung menyatakan 

diskriminasi terjadi karena budaya patriarki masih kuat di Indonesia, dimana laki-

laki disatukan kedudukannya (Dharmawan, 2013). Akibatnya, ketika ada laki-laki 

yang feminin dan menyukai sesama jenis, hal itu dianggap menyimpang. Budaya 

patriarki, menurut Muchtar & Missiyah (2005) adalah sebuah sistem nilai yang 

mengagungkan laki-laki di atas perempuan. Konsep ini melahirkan suatu identitas 

gender yang akan menentukan peran masing-masing gender. Seperti yang 
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dikatakan Munti (2005) dalam bukunya yang berjudul Demokrasi Keintiman: 

Seksualitas di Era Global, bahwa unsur personalitas feminin dan maskulin 

diciptakan dalam budaya patriarki dan bukan berasal dari dalam manusia (h. 44). 

Ekspektasi sosial yang terkonstruksi bahwa laki-laki haruslah dominan dengan 

maskulinitasnya, dan perempuan haruslah bersikap feminin kemudian menjadi 

alasan utama mengapa homoseksual dianggap menyalahi nilai yang ada di 

masyarakat.  

Dalam artikelnya, Varella (2013) juga mengisahkan perjuangan seorang 

gay asal Sumatra yang tidak berani kembali ke rumahnya karena keluarga 

menolak dirinya yang menjadi gay. Menurut Boy (2014) sebagian besar keluarga 

di Indonesia sangat menolak jika salah satu anggota keluarganya, terutama yang 

memiliki hubungan darah, adalah seorang homoseksual karena perbuatan tersebut 

tidak dapat diterima dan dianggap berdosa. Aksi homofobia tersebut membuat 

eksistensi gay kian marjinal di masyarakat dan menimbulkan ketakutan pada gay 

untuk terbuka. Gay kemudian cenderung menutup identitasnya sebagai 

homoseksual karena khawatir akan resiko yang diterimanya. 

Selain patriarki, Indonesia juga menganut kultur heteronormatif. Kitzinger 

(dalam Messerschmidt, 2012) menjelaskan pengertian heteronormatif sebagai 

‘The myriad ways in which heterosexuality is produced as a natural, 

unproblematic, taken-for-granted, ordinary phenomenon’ (h. 37). Dengan kata 

lain, heteronormatif memandang bahwa heteroseksual merupakan satu- satunya 

seksualitas yang alamiah, normal dan umum. Davy (dalam Wardhana, 2013) turut 

menjelaskan dalam aturan heteronormatif, laki-laki diharuskan macho dan 
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menikah dengan perempuan. Sehingga, sebagian besar masyarakat yang hidup 

dan mengadopsi pandangan heteronormatif, memandang kaum homoseksual 

sebagai penyimpangan seksual yang belum berlaku secara umum dan belum dapat 

diterima oleh masyarakat (Puspitosari dan Pujileksono, dalam Tarigan, 2011).  

Selain itu, keterkaitan yang kuat antara homoseksual dengan HIV adalah 

penyebab lain terjadinya pengucilan. Berdasarkan data dari Integrated Biological 

and Behavioral Surveillance (IBBS) yang dikutip Varella (2011), 1 dari 16 gay di 

Jakarta mengidap HIV dan sebagian besar dari mereka mengalami depresi 

mendalam hingga menarik diri dari lingkungan. Sikap ini disebabkan oleh 

ketakutan akan semakin terasingnya keberadaan gay dalam keluarga, komunitas 

dan lingkungan akibat penyakit HIV yang dideritanya. Anggapan negatif yang 

mengidentikkan gay dengan HIV ini menunjukkan sikap homofobia masyarakat 

yang semakin membuat gay berada pada posisi subordinat. 

Terdapat dua istilah utama dalam wacana homoseksual modern, yaitu 

“closet” (kloset) dan “come out” (keluar). Istilah “closet” digunakan sebagai 

perumpamaan untuk menyatakan ruang privat dimana seseorang dapat 

mendiaminya secara jujur, lengkap dengan identitasnya secara utuh. Sedangkan 

istilah “coming out” digunakan untuk menyatakan ekspresi atas kemunculan di 

ruang publik (Mungki, 2010). Secara sederhana coming out dapat diartikan keluar 

dari tempat yang tadinya tertutup atau mengakui apa yang tadinya disembunyikan. 

Dalam realita sosial, meskipun orientasi seksual dianggap salah satu identitas 

yang diakui, seorang gay yang out from the closet atau coming out masih rentan 
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mendapatkan perlakuan yang diskriminatif. Kata-kata atau frase yang dialamatkan 

kepada gay kerap dipakai sebagai bahan olokan yang sifatnya menyudutkan. 

Perdebatan yang terjadi saat ini di masyarakat telah bergeser dari 

kesetaraan (equality) hak kaum homoseksual dengan heteroseksual menjadi 

apakah menjadi homoseks adalah pilihan. Brookey (2002) mengatakan “if 

homosexuality is a choice, then homosexual do not deserve equal rights; if 

homosexuality is not a choice, then they do” (h. 27). Pernyataan tersebut 

mengisyaratkan bahwa ketimpangan dalam hal hak yang diterima oleh kaum 

homoseksual adalah konsekuensi yang harus diterima karena mereka “memilih” 

menjadi homoseksual. Namun jika individu tidak lagi mempunyai pilihan untuk 

menentukan seksualitas, atau dengan kata lain jika mereka tidak memiliki pilihan 

selain menjadi homoseksual, barulah mereka layak mendapatkan perlakuan yang 

setara atas hak-hak inidividu mereka.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai kultur heteronormatif, dan 

oleh karena menjadi gay adalah pilihan, tindakan diskriminatif yang diterima 

merupakan konsekuensi wajar yang diterima gay. Gay sebagai salah satu bentuk 

homoseksual dianggap layak mendapatkan perlakuan yang “berbeda” dengan 

kaum heteroseksual. Menurut Brookley (2002), fokus pada pilihan adalah upaya 

konservatif untuk menentang hak-hak gay. Upaya ini terlihat di beberapa 

organisasi religius yang menyatakan bahwa gaya hidup gay telah meremehkan 

nilai-nilai dalam keluarga. Seperti pengakuan seorang gay yang ditulis dalam 

sebuah buku Biarkan Aku Memilih, orientasi seksual menjadi alasan bagi semua 
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pihak untuk melakukan diskriminasi terhadap kelompok-kelompok marjinal, 

dalam hal tersebut kaum gay. 

Beberapa agama juga bahkan menilai pilihan untuk menjadi gay adalah 

pilihan yang sesat, sehingga mereka harus dihukum, baik secara agama maupun 

sosial. Dalam sejarah Islam, kaum homoseksual sudah ada sejak zaman Nabi 

Luth, dimana ketika itu penduduk Yordania, tepatnya masyarakat Sadum 

dikisahkan sebagai penduduk yang sangat rusak moral dan akhlaknya serta penuh 

kemaksiatan (Alfarisi, 2007). Homoseksual atau liwath merupakan perbuatan 

maksiat yang paling menonjol pada masa itu. Akibat perilaku homoseksualnya, 

dalam Surat Al-A’raf diceritakan umat Nabi Luth beserta istrinya yang juga 

membenarkan homoseksualitas dilaknat oleh Allah SWT dengan dijatuhkannya 

batu-batu dari langit. Kejadian tersebut dipercaya oleh umat muslim sebagai 

peringatan bahwa homoseksual merupakan hal yang dilarang oleh agama. 

Tidak hanya Islam, heteroseksual dalam ajaran Kristen merupakan satu-

satunya seksualitas yang dianggap baik. Nas Alkitab juga menegaskan bahwa 

Hawa adalah sahabat yang paling memadai bagi Adam, sekaligus penolong dan 

kekasih. Kristen, dengan demikian memandang homoseksual sebagai 

pertentangan yang harus dihindari. Hersberger (1999) mengatakan Kristen juga 

melarang umatnya membantu kaum homoseks karena homoseksual dinilai tidak 

sesuai dengan ajaran Kristen itu sendiri, sehingga membantu mereka 

(homoseksual) berarti mengampuni dan menyetujui apa yang mereka lakukan 

(h.101). Meski individu-individu “berbeda” secara orientasi seksual tersebut tetap 

dianggap saudara Kristus, namun para pakar Alkitab tidak setuju dengan 
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eksistensi gay (Hersberger, 1999, h.111). Agama Yahudi juga meyakini tujuan 

utama seksualitas adalah untuk memiliki keturunan. 

Hukuman sosial yang banyak diterima gay ialah diskriminasi sosial, 

penolakan, isolasi, pembatasan hak-hak, terutama dalam pekerjaan, bahkan hingga 

kekerasan, baik secara mental maupun fisik. Keseluruhan perilaku diskriminatif 

ini lebih banyak diterima oleh gay daripada lesbian, karena lesbian lebih memilih 

untuk tertutup, sehingga tidak banyak masyarakat yang mengetahui keberadaan 

mereka. Ronny (dalam Aksan, 2008) memaparkan secara umum kaum lesbian 

lebih memilih menjadi pasangan yang tertutup dan mengutamakan kepuasan 

seksual, sedangkan gay lebih terbuka, loyal dan setia. Dengan begitu diskriminasi 

lebih mungkin diterima oleh gay atas pilihannya untuk terbuka. 

Selain agama, media juga memiliki peranan dalam membentuk persepsi 

tentang gay. Kasus pembunuhan sekaligus mutilasi yang dilakukan oleh  Ryan 

dan Mujianto yang terus-menerus diekspos media membuat masyarakat semakin 

anti terhadap gay dan semakin memojokkan mereka. Seperti yang diungkapkan 

Aksan (2008) dalam bukunya yang berjudul Jejak Pembunuh Berantai: Kasus-

kasus Pembunuhan Berantai di Indonesia dan Dunia, berita dan pendapat bahwa 

kaum homoseksual lebih kejam daripada heteroseksual semakin membuat gay 

merasa marjinal dalam lingkugan. Maraknya pemberitaan di media tentang 

kejahatan yang dilakukan oleh homoseks khususnya gay membuat keberadaan 

mereka dianggap berbahaya. Pemberitaan ini meningkatkan homofobia di 

masyarakat dan membuat gay semakin enggan untuk menunjukkan diri sebagai 

gay karena masyarakat telah menilai mereka sebagai orang yang jahat dan kejam. 
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Aksan melanjutkan, kriminalitas yang dikaitkan dengan orientasi seksual gay 

melahirkan stigma negatif masyarakat terhadap gay (h.74). 

Masyarakat modern yang menjunjung tinggi kebebasan, termasuk 

kebebasan berekspresi, menuntut persamaan hak antara kaum mayoritas dan 

minoritas. Gay dipandang sebagai kaum minoritas yang membutuhkan 

perlindungan akan hak-hak individunya. Mereka mengalami ketakutan atas 

perlakuan diskriminatif dan tidak adanya pengakuan sebagai bagian dari 

masyarakat ketika orang lain mengetahui identitas seksualnya. Ketakutan inilah 

yang membuat gay enggan melakukan private disclosure. Sebagian gay yang 

terbuka (open gay) memang sudah berani membuat gerakan-gerakan gay sebagai 

bentuk aktualisasi diri mereka. Mereka yang tertutup (closed gay) memilih untuk 

bungkam dan kalaupun mereka bicara, mereka hanya akan terbuka dengan 

beberapa orang saja. Private disclosure menurut Petronio dalam West dan Turner 

(2004, h. 221),  adalah proses mengungkapkan informasi privat kepada orang lain. 

Private disclosure membutuhkan adanya acceptance (penerimaan) dan support 

(dukungan).  

Sebagian gay yang memutuskan untuk mengungkap identitas seksualnya 

disebabkan karena mereka ingin mendapatkan pengakuan atas aktualisasi diri 

mereka. Identitas seksual memiliki beragam makna bagi gay dengan beragam 

karakter dan latar belakang, baik keluarga maupun agama, sehingga persepsi 

mengenai kerahasiaannya pun berbeda. Akibatnya, cara pengungkapan informasi 

privat tentang identitas seksualnya pun berbeda-beda. Gay yang menutup diri dan 

memilih untuk tidak mengungkapkan identitas seksualnya disebabkan karena 
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kekhawatiran atas penolakan dan perlakuan diskriminatif yang akan diterimanya 

dari masyarakat (Hidayati, 2007). Stigma sosial dan pembatasan akan hak-hak 

individu yang gay menjadikan mereka takut untuk secara gamblang mengungkap 

jati diri mereka. Untuk itu, dalam komunikasi interpersona dikenal adanya 

manajemen privasi yang menjelaskan manajemen hubungan seseorang dalam 

memilih membuka atau menutup informasi yang dirasa pribadi. Keputusan untuk 

mengungkap atau menutup diri juga didasari oleh beberapa motif.   

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Pertama yaitu yang dilakukan oleh Akbar (2011) tentang pola 

komunikasi antar pribadi kaum homoseksual terhadap komunitasnya di Kota 

Serang. Penelitian ini menggunakan teori interaksionisme simbolik berupa 

penggunaan simbol-simbol verbal dan nonverbal yang digunakan kaum 

homoseksual dalam mengungkap jati dirinya. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi penggunaan simbol bahasa dan ciri-ciri yang digunakan kaum 

homoseksual dalam mengungkapkan diri. Hasil dari penelitian ini menemukan 

bahwa homoseksual cenderung menggunakan simbol-simbol nonverbal seperti 

kontak mata yang sifatnya menggoda (flirty), gerak tubuh atau gestur untuk 

menunjukkan eksistensinya. Sedangkan pola komunikasinya hampir sama dengan 

pola komunikasi heteroseksual. Akbar juga menemukan bahwa bahasa yang 

mereka gunakan ialah argot, atau bahasa-bahasa yang umum digunakan waria. 

Penelitian selanjutnya adalah tentang self-disclosure pada seorang gay 

yang dilakukan oleh Dewantari (2006). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang berbentuk studi kasus, sehingga in-depth interview dilakukan oleh 
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peneliti untuk memperoleh data penelitian. Hasil penelitian berupa informasi 

mengenai motivasi apa yang mendasari individu menjadi gay dan bagaimana 

individu tersebut mengungkap identitas dirinya sebagai seorang gay. Individu 

yang mengungkapkan bahwa dirinya adalah gay hanyalah mereka yang memiliki 

tipe kepribadian ekstrovert dan motif yang mendasari pilihan mereka untuk 

menjadi gay adalah faktor pengalaman dan lingkungan pergaulan. 

Penelitian lain yang berkaitan dengan strategi manajemen privasi 

dilakukan oleh Wulandari (2011) dimana ia memfokuskan penelitiannya pada 

bagaimana remaja mengungkapkan informasi privat tentang perilaku seksual yang 

dilakukan dengan pasangan kepada sahabatnya. Tujuannya ialah menggambarkan 

penyampaian informasi privat oleh remaja kepada sahabatnya mengenai perilaku 

seksual, sehingga peneliti menggunakan metodologi kualitatif dengan metode 

studi kasus dan in depth interview sebagai teknik pengumpulan datanya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa remaja laki-laki lebih terbuka kepada sahabat laki-

laki dalam penyampaian informasi tersebut karena mempertimbangan faktor 

kesamaan jenis kelamin dalam membangun batasan privasi. Sedangkan remaja 

perempuan lebih mempertimbangkan tingkat kedekatan hubungan persahabatan 

yang didasarkan pada lamanya hubungan persahabatan tersebut terjalin. 

Penelitian ini berupaya untuk melengkapi beberapa penelitian di atas, 

terutama terkait dengan eksistensi kaum homoseksual di Indonesia melalui 

perspektif komunikasi. Berbeda dengan penelitian CPM sebelumnya yang 

melakukan spesifikasi hanya pada hubungan persahabatan, penelitian ini 

menitikberatkan pada pertimbangan-pertimbangan gay dalam membuka maupun 
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menutup informasi mengenai identitas seksualnya di tengah kultur heteronormatif, 

serta bagaimana mereka bersikap terhadap pertimbangan-pertimbangan tersebut. 

Studi mengenai gay dalam penelitian sebelumnya lebih banyak membahas tentang 

motif dan karakter-karakter yang melatarbelakangi kesediaan gay untuk coming 

out dan sebagian besar menggunakan perspektif psikologi. Tantangan dalam 

melakukan penelitian ini adalah kesediaan gay dalam membagikan informasi 

mengenai identitas seksual mereka mengingat informasi tersebut tergolong 

informasi pribadi. Budaya heteronormatif dan penolakan serta perlakuan 

“berbeda” yang datang dari masyarakat membuat gay semakin enggan berbagi 

informasi pribadi mengenai identitasnya yang sebenarnya. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka fokus penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan komunikasi interpersonal, yaitu berkaitan dengan pengungkapan 

informasi privat yang dilakukan gay dalam mengungkap identitas seksualnya 

kepada orang lain. Untuk melakukan keterbukaan diri tersebut, gay membutuhkan 

suatu pedoman berupa manajemen privasi yang tepat supaya keberadaan mereka 

dapat diterima dan diakui oleh masyarakat yang hingga saat ini masih memiliki 

stigma negatif terhadap mereka. Pertentangan yang berujung pada perlakuan 

diskriminatif dan pembatasan hak-hak serta kekerasan baik secara mental maupun 

fisik menjadikan kaum gay mempertimbangkan keputusan mereka untuk 

mengungkap orientasi seksualnya. Sehingga penelitian tentang strategi 

pengungkapan informasi privat dalam mengungkapkan jati diri sebagai gay ini 

menjadi menarik dan penting untuk diteliti. 
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I.2. Rumusan Masalah 

1. Seperti apakah strategi pengungkapan informasi privat tentang identitas 

seksual yang dilakukan gay kepada orang lain? 

I.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor atau menggali lebih dalam 

tentang pengungkapan informasi privat tentang identitas seksual yang dilakukan 

gay kepada orang lain  

I.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

a. Teoretis 

Memperkaya dan melengkapi kajian komunikasi interpersonal, terutama 

dalam konteks manajemen privasi. 

b. Praktis 

Memberikan informasi dan masukan pengetahuan bagi pembaca mengenai 

eksistensi gay melalui pengungkapan identitas seksual yang dilakukannya 

sebagai bagian dari manajemen privasi dan sikap yang ditunjukkan. 

I.5. Tinjauan Pustaka 

I.5.1. Teori Dialektika dalam Hubungan Interpersonal antar Budaya 

 Tidak bisa dipungkiri bahwa komunikasi yang efektif dibutuhkan dalam 

masyarakat dengan keberagaman budaya. Keberagaman budaya menurut DeVito 

(2007, h. 33) meliputi perbedaan sistem nilai, sikap, kepercayaan yang 
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diwujudkan melalui identitas, seperti gender, suku, ras, etnisitas, 

kewarganegaraan, hingga orientasi seksual. Untuk mencapai komunikasi yang 

efektif tersebut, kesadaran akan adanya subkultur dalam budaya dominan harus 

dimiliki tiap individu (Hill dkk, 2007). Budaya menurut Hill dkk (2007, h. 2) 

ditransmisikan melalui proses sosialisasi, dimana perilaku anggota masyarakat 

dibentuk sesuai dengan ekspektasi budaya tersebut. Proses ini menjadi rumit 

karena dalam masyarakat selalu terdapat subkultur dan ko-kultur yang 

berinteraksi dengan budaya utama (main societal culture) yang menjadi pedoman 

bagi mayoritas anggota masyarakat. Sehingga dibutuhkan kemampuan 

komunikasi yang baik agar hubungan antara ekspektasi budaya dan perilaku dapat 

berjalan beriringan dan tidak menimbulkan konflik. 

 Subkultur adalah budaya alternatif dalam masyarakat yang memiliki 

norma, tradisi, nilai dan kepercayaannya sendiri dan membagi sebagiannya 

kepada budaya utama yang dominan. Sharing dilakukan untuk menunjukkan 

identitas subkultur dan membedakannya dengan budaya dominan. Namun, 

sosialisasi yang dilakukan masyarakat subkultur memunculkan reaksi dari budaya 

dominan yang memandang anggota subkultur sebagai kelas bawah atau 

subordinat. Hill dkk (2007, h. 2) menyatakan bahkan sebagian subkultur ini 

dianggap devian atau menyimpang. 

Hampir sama dengan subkultur, ko-kultur merujuk pada sekelompok 

masyarakat yang memiliki pola perilaku yang berbeda dengan budaya dominan. 

Namun, budaya ini tidak lebih rendah dibanding budaya utama yang dominan. 

Seperti yang dikatakan Hill dkk (2007), 
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‘The term (co-culture), arguably, does not carry the suggestion that these 
patterns of behaviour are less worthy than those of the main culture and reflects 
the aspirations of multicultural, pluralistic societies in which respect for 
individual rights and lifestyle choices is professed and, to some extent, protected 
in law’ (h. 2). 
 

Ko-kultur menggambarkan masyarakat yang multikultur dimana kesetaraan amat 

dihargai. Hak individu, pilihan gaya hidup hingga perlindungan hukum dimiliki 

oleh kelompok budaya ini. Namun pada kenyataannya, munculnya ko-kultur 

dalam masyrakat justru menimbulkan gap atau celah antar kelompok budaya yang 

berakibat pada toleransi dan penerimaan. 

Mayoritas masyarakat Indonesia menganut budaya heteronormativitas, 

yang mana kaitannya dengan seksualitas memandang heteroseksual atau 

hubungan antara individu dengan jenis kelamin berbeda sebagai hal yang alamiah 

dan normal (Messerchmidt, 2012). Budaya heteroseksual ini merupakan budaya 

dominan yang dipercaya oleh mayoritas masyarakat Indonesia. Sebaliknya, 

homoseksual merupakan bentuk budaya alternatif. Sebagai subkultur dan ko-

kultur, homoseksual termasuk salah satu bentuk budaya minoritas yang menurut 

Wawolumaja (2012) dianggap devian atau perilaku menyimpang. 

Melihat adanya anggapan tersebut, proses sosialisasi dan komunikasi 

menjadi pertimbangan individu homoseksual, sehingga timbul pertentangan dalam 

diri mereka untuk menyampaikan atau menyimpan informasi mengenai 

identitasnya. Individu yang terlibat dalam hubungan menggunakan komunikasi 

sebagai instrumen untuk mengelola pertentangan-pertentangan yang terjadi karena 

fluktuasi dalam hubungan antarpersona ialah hal yang selalu ada dan tidak dapat 

dihindari. Leslie Baxter (dalam Littlejohn & Foss, 2005) memunculkan teori 

dialogika hubungan yang mengatakan bahwa sebuah hubungan terbentuk melalui 
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dialog antar banyak suara (h. 199). Teori ini ditandai dengan sifat dialektika 

(dialectical) yang menurut Baxter memandang hubungan sebagai tempat 

pengelolaan berbagai kontradiksi.  

 Dialektik (dialectic) berarti ketegangan antara pertentangan-pertentangan 

yang ada di dalam sebuah sistem (Litlejohn & Foss, 2005). Dalam kehidupan 

sehari-hari, individu terkadang mendapat berbagai dorongan “suara” atau 

pendapat yang berlawanan dengan keputusannya. Sama halnya dengan gay dalam 

kehidupan sosial, selalu memiliki pertentangan antara ingin terbuka dengan orang 

lain atau tidak. Pengelolaan kontradiksi menjadi penting dilakukan agar keputusan 

yang diambil bisa mengurangi tekanan yang dialami oleh individu tersebut.  

Berbeda dengan dialektik, dialog merupakan beragam suara yang ada 

dalam sebuah percakapakan. Oleh karena itu, Baxter mengatakan dialog adalah 

percakapan yang mendefinisikan (define) dan mendefinisikan kembali (redefine) 

hubungan dan terjadi setiap waktu. Oleh karena hubungan relasional bersifat 

dialogik dan dialektik, ketegangan antara hal-hal yang sifatnya kontradiktif 

dikelola dan diatur melalui pembicaraan yang terkoordinasi (coordinated), yaitu 

percakapan. Dalam melakukan hubungan interpersonal dengan orang lain, gay, 

seperti halnya individu pada umumnya, mampu mendefinisikan hubungan 

tersebut, entah pertemanan, persahabatan dan lain-lain. Jenis hubungan inilah 

yang menentukan sejauh mana gay akan berbagi informasi, terutama mengenai 

informasi yang bersifat pribadi mengenai dirinya.  

Menurut West & Turner (2004, h. 206), teori dialektika dalam sebuah 

hubungan memiliki beberapa asumsi dasar, antara lain: 
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1. Relationship are not linear 
2. Relational life is characterized by change 
3. Contradiction is the fundamental fact of relational life 
4. Communication is central to organizing and negotiating relational 

tradictions. 
 

Berdasarkan asumsi dasar tersebut, teori dialektika berusaha menjelaskan 

bahwa hubungan tidak bersifat linear, artinya hubungan (relationship) terdiri atas 

pertentangan-pertentangan dari berbagai keinginan yang sifatnya kontradiktif atau 

berlawanan. Berkembangnya sebuah relasi atau hubungan ditandai dengan adanya 

elemen-elemen seperti kedekatan hubungan (intimacy), keterbukaan (self-

disclosure), dan kepastian (certainty) (Baxter, dalam  West & Turner, 2004). 

Elemen-elemen ini menunjukkan apakah hubungan tersebut bersifat intim, 

terbuka, dan pasti ataukah sebaliknya. Perspektif dialektika lebih memandang 

kompleksitas dalam hubungan daripada progress, sehingga memungkinkan 

hubungan bersifat intim sekaligus tidak, terbuka sekaligus tertutup dan pasti 

sekaligus tidak pasti. Kompleksitas yang ada dalam hubungan tidak selalu linear 

dan mengarah pada intimacy, melainkan dapat pula sebaliknya. Hubungan 

menjadi dinamis dimana dinamika tersebut disebabkan oleh adanya kontradiksi.  

Terdapat tiga macam dialektika dalam hubungan, yaitu connectedness-

separatedness, certainty-uncertainty, dan openness-closedness (Griffin, 2003, h. 

494). West & Turner (2004) menggolongkan ketiga dialektika tersebut ke dalam 

dialektika interaksional. Dialektika connectedness-separatedness mengacu pada 

ketegangan yang diakibatkan oleh keinginan individu untuk menjadi mandiri, 

independen dan tidak bergantung pada orang lain dan keinginan untuk selalu 

terhubung dan bergantung. Dialektika certainty-uncertainty menjelaskan bahwa 
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dalam menjalin hubungan, individu menginginkan hal-hal yang sifatnya pasti dan 

dapat diprediksi, tetapi juga di terkadang ia ingin menemukan kebaruan dalam 

hubungan tersebut untuk menghindari kebosanan. Terakhir, dialektika openness-

closeness melihat ketegangan individu antara keinginan untuk terbuka terhadap 

informasi pribadi kepada pasangan atau orang yang menjalin hubungan dengan 

individu tersebut, atau menjaga dan membiarkan informasi tersebut  disimpan dan 

menjadi rahasianya sendiri.  

Penelitian ini menggunakan dialektika openness-closedness dimana 

kontradiksi yang terjadi adalah antara menjadi terbuka atau tertutup terkait 

informasi privat. Beberapa pertimbangan gay dalam memutuskan akan 

menyembunyikan atau mengungkapkan identitasnya sebagai gay disebabkan oleh 

eksistensi gay sebagai budaya alternatif di tengah budaya heteronormatif. 

I.5.2. Pengungkapan Informasi Privat dan Communication Privacy 

Management 

 Kontradiksi dan pertentangan atau dialektik hampir pasti terjadi di semua 

aspek kehidupan manusia. Dalam hubungan interpersonal, tidak semua informasi 

dapat dibagikan ke semua orang, melainkan hal-hal tertentu saja yang diceritakan 

dan dengan orang-orang tertentu pula hal tersebut disampaikan. Untuk itu, Sandra 

Petronio (dalam Littlejohn & Foss, 2005) memperkenalkan teori yang disebut 

Communication Privacy Management (CPM) yang menjelaskan ketegangan dan 

pertentangan dalam diri individu, terutama dalam menentukan informasi privat 

yang diungkapkan dan apa yang tetap disimpan sebagai rahasia.  
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CPM secara praktis didesain untuk menggambarkan dialektika yang terjadi 

dalam aktivitas sehari-hari. Menurut Petronio (dalam Littlejohn & Foss, 2005) 

individu yang terlibat dalam hubungan secara konstan mengelola batasan-batasan 

(boundary) antara publik dan privat, antara perasaan dan pemikiran yang ingin 

diceritakan kepada orang lain dan yang tidak. Batasan dapat bersifat permeabel 

dan impermeabel, tergantung pada bisa tidaknya informasi dibagikan. West & 

Turner (2004, h. 224) memaparkan asumsi dasar dari CPM, antara lain: 

1. Humans are choice makers 
2. Humans are rule makers and rule followers 
3. Human’s choices and rules are based on a consideration of others as 

well as the self. 
 

Memutuskan antara mengungkapkan atau menyimpan informasi bukanlah 

keputusan yang dapat langsung diambil, tetapi merupakan tindakan 

penyeimbangan yang berlangsung terus-menerus. Hal ini disebabkan karena 

kedua keputusan memiliki keuntungan (rewards) dan resikonya (risks) masing-

masing (West & Turner, 2004, h. 221). Selain keuntungan dan resiko bagi dirinya 

sendiri (personal risk), individu juga harus memikirkan kemungkinan resiko yang 

dialami individu lain dalam hubungan tersebut karena keputusan untuk membuka 

atau menutup informasi privat akan mempengaruhi sebuah hubungan (relational 

risk). Dengan mempertimbangkan individu lain dalam hubungan, Petronio dalam 

CPM menyebut keterbukaan privat (private disclosure) dan bukan keterbukaan 

diri (self-disclosure). Guerrero (2007) mendefinisikan self-disclosure sebagai 

tindakan mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan diri individu kepada 

orang lain. Informasi tersebut dapat bersifat impersonal dan personal. Semakin 

berkembang sebuah hubungan, maka kecenderungan untuk menyampaikan 
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informasi personal semakin meningkat. Oleh karena self-disclosure menjelaskan 

proses berkembangnya sebuah hubungan, konsep ini lebih tepat digunakan dalam 

teori penetrasi sosial dan bukan CPM.  

 Menurut Littlejohn & Foss (2005), menjaga agar batasan tetap tertutup 

dapat meningkatkan otonomi dan keamanan. Sedangkan membuka batasan privat 

akan membuat hubungan semakin dekat dan intim, namun lebih rentan terhadap 

resiko-resiko yang ditimbulkan. Untuk itu dibutuhkan negosiasi dan koordinasi. 

Petronio (dalam West & Turner, 2004) mengatakan bahwa setiap individu 

memiliki rasa kepemilikan (sense of ownership) akan informasi mengenai dirinya 

yang membuat mereka merasa berhak mengontrol informasi pribadi. Individu 

secara konstan membuat keputusan mengenai apa yang akan diungkapkan, kepada 

siapa ia akan mengungkapkan informasi tersebut, serta kapan dan bagaimana 

pengungkapannya. Dalam proses pembuatan keputusan inilah dialektika terjadi, 

dimana individu mengalami kontradiksi antara mengungkapkan atau menyimpan 

informasi yang bersifat pribadi.  

CPM membahas tentang proses negosiasi dari individu dalam 

pengungkapan masalah pribadi beserta penentuan batasannya. Negosiasi tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa anggapan pokok sebagai berikut (West & Turner, 

2004, h.225) : 

 

 

 

 

Suppositions 

 

Private Information 

Private Boundaries 

Control and Ownership 

Rule-based Management System 

Management Dialectics 
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Bagan I.1 Basic suppositions of CPM. 

Informasi yang bersifat pribadi (private information) merupakan fokus 

utama dalam CPM yang menjelaskan proses pengungkapan konten informasi 

privat dan merefleksikan kedekatan (intimacy). Anggapan pokok yang kedua 

adalah batasan-batasan pribadi (private boundaries), yaitu batasan yang dibuat 

oleh individu untuk memisahkan antara informasi yang bersifat pribadi dengan 

yang bersifat umum. Individu bisa menjaga informasi pribadinya dalam batasan 

yang dibuatnya sendiri (personal boundary), namun di sisi lain juga 

mengungkapkan beberapa informasi yang dirasa umum. Ketika informasi pribadi 

diungkapkan oleh individu, maka batasannya menjadi collective boundary atau 

batasan bersama. Dengan demikian, informasi pribadi menjadi milik bersama. 

Anggapan pokok yang ketiga adalah kontrol dan kepemilikan atas 

informasi pribadi (control and ownership). Sebagai pemilik informasi, individu 

harus mampu mengontrol siapa saja yang diperbolehkan mengetahui informasi 

pribadinya tersebut. Anggapan keempat adalah sistem manajemen yang berdasar 

pada peraturan (rule based management system). Sistem disini ialah kerangka 

pemahaman atas keputusan mengenai informasi pribadi. Anggapan pokok ini 

terdiri atas tiga proses manajemen peraturan pribadi (privacy rule management 

processes)  untuk mengatur pengungkapan  serta penyimpanan suatu informasi. 

Proses tersebut antara lain adalah privacy rule characteristics, boundary 

coordination dan boundary turbulence. 

Privacy rule characteristics ialah kriteria keputusan dalam membangun 

aturan yang menentukan keputusan individu untuk terbuka atau tertutup. Pertama, 
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kriteria berdasarkan budaya dimana individu dengan budaya berbeda memiliki 

sikap transparan yang berbeda pula. Kedua, kriteria berdasarkan gender. Ketiga, 

kriteria motivasional. Keputusan untuk terbuka atau tertutup terhadap informasi 

privat didasarkan oleh motivasi. Sebagian orang mungkin memiliki motif-motif 

seperti kontrol, manipulasi dan kekuasaan. Dalam hal ini, individu memiliki motif 

yang berbeda-beda satu sama lain. 

Keempat, kriteria kontekstual. Menurut Petronio, ada dua elemen yang 

menyusun sebuah konteks, yaitu lingkungan sosial dan latar belakang fisik 

(keadaan-keadaan fisik yang mungkin akan mendorong terjadinya keterbukaan 

atau keputusan untuk tidak membuka sesuatu). Terakhir, kriteria rasio resiko-

keuntungan. Maksudnya adalah individu akan mempertimbangkan resiko dan 

keuntungan yang akan diperolehnya dalam mengungkapkam atau merahasiakan 

informasi pribadi tentang dirinya. 

Boundary coordination atau koordinasi batasan merujuk pada bagaimana 

kita mengelola informasi yang dimiliki bersama. Menurut Petronio (dalam 

Littlejohn & Foss, 2005) pihak-pihak yang terlibat dalam pengungkapan informasi 

privat harus berkoordinasi dan saling menyesuaikan perilaku mereka, yaitu 

dengan membuat perjanjian untuk mengendalikan dan menyimpan informasi agar 

tetap berada dalam batasan. Untuk itu, individu harus melakukan negosisasi 

mengenai seberapa terbuka batasan yang mereka buat (boundary permeability). 

Selain itu, individu juga perlu melakukan negosiasi untuk menentukan siapa yang 

berada dalam batasan privat, dan siapa yang tidak (who is in and who is out). 
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Terakhir, individu yang terlibat harus menentukan hak dan tanggungjawab 

kepemilikan (co-ownership).  

Boundary turbulence atau turbulensi batasan muncul sebagai benturan 

ketika aturan-aturan yang dibuat dalam boundary coordination tidak jelas atau 

ketika harapan orang untuk manajemen privasi berkonflik antara satu dengan 

lainnya (West dan Turner, 2004, h.226). Aturan batasan tidak selalu merupakan 

sistem yang berjalan dengan lancar, dan orang-orang yang terlibat dapat 

mengalami benturan yang disebut turbulensi oleh Petronio. 

Ketika gay melakukan hubungan interpersonal dengan orang lain, tentu 

terdapat tekanan-tekanan dan pertentangan berkaitan dengan informasi apa saja 

yang akan diceritakan dan mana yang dirahasiakan. Hal ini disebabkan karena 

dalam kultur heteronormatif, hubungan seksual dengan sesama jenis atau 

homoseksual dianggap tindakan menyimpang dan abnormal. Akibatnya, gay 

dalam masyarakat seperti ini perlu melakukan pengelolaan informasi privat dan 

membuat aturan-aturannya sendiri tentang keputusannya untuk terbuka atau 

tertutup perihal orientasi seksualnya tersebut. 

I.5.3. Homoseksual dan Gay dalam Hubungan Interpersonal 

I.5.3.1. Homoseksual dan Heteronormativitas 

Salah satu alasan gay memilih untuk menutup diri ialah karena 

ketidaksiapan mereka untuk coming out di lingkungan heteronormatif. Budaya 

heteronormatif memandang heteroseksual sebagai satu-satunya seksualitas yang 

alamiah. Menurut Messerschmidt (2012) heteronormativitas menunjukkan 

hubungan yang kuat antara manifestasi jenis kelamin laki-laki dan perempuan, 
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yaitu maskulinitas dan feminitas, dimana kedua seks dan gender yang berlawanan 

ini secara seksual saling tertarik (heteroseksual). Secara alamiah seks atau jenis 

kelamin manusia hanya terbagi menjadi dua dan keduanya saling melengkapi, 

yaitu laki-laki (male) dan perempuan (female) (Messerchmidt, 2012). Sifat 

komplementer jenis kelamin ini melahirkan konsep gender yang dipahami sebagai 

manifestasi dari seks yang alamiah dan merujuk pada maskulinitas dan feminitas. 

Sehingga ketertarikan seksual antara seks yang berlawanan (laki-laki dan 

perempuan) dan gender yang berlawanan pula (maskulin dan feminin) dianggap 

“natural”. Messerchmidt kemudian menyimpulkan bahwa ‘the relationship 

between hegemonic masculinity and emphasized femininity underpins what has 

become known as ‘heteronormativity’. 

 Heteronormativitas kemudian dipandang sebagai praktik hukum, budaya, 

organisasi dan hubungan relasional atau interpersonal yang terberi dan tidak lagi 

dipertanyakan kebenarannya (taken for granted). Heteroseksual adalah produk 

dari heteronormativitas yang sesuai dengan konsep seks dan gender, dimana 

ketertarikan erotis individu adalah pada lawan jenisnya. Jackson & Scott (dalam 

Messerschmidt, 2012) pada 2010 melanjutkan, 

‘In other words, the social construction of sex differences intersects with the 
assumption of gender and sexual complementarity, or the notion that men’s and 
women’s bodies are naturally compatible and thus ‘made for each other’- the 
‘natural’ sex act involves vaginal penetration by a penis’ (h. 36-37). 
 
Pemaparan Jackson & Scott tersebut mempertegas heteroseksual sebagai 

seksualitas yang natural dan normal secara umum. Sifat komplementer atau saling 

melengkapi dalam tubuh laki-laki dan perempuan, serta peran gender yang 

menempel di dalamnya mengandung arti bahwa laki-laki diciptakan untuk 
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perempuan, dan sebaliknya. Dengan demikian, aktivitas seksual yang wajar dan 

alamiah melibatkan penetrasi penis ke dalam vagina. 

Konsekuensi dari heteronormativitas yang memercayai heteroseksual 

sebagai hal yang normal, memberikan dampak pada perilaku seksual di luar 

heteroseksual. Hegemoni gender dan seks yang saling terkait semakin 

memperkokoh superioritas heteroseksual dan maskulinitas, dan secara simultan 

memperlihatkan feminitas dan homoseksual yang inferior. Konstruksi sosial 

mengenai laki-laki dan perempuan yang secara alami berbeda dan saling 

melengkapi juga memberi dampak pada pandangan sosial. Heteroseksual yang 

terdiri atas laki-laki maskulin dan perempuan feminin dilihat sebagai seksualitas 

yang normal dan natural, sebaliknya homoseksual yang berlawanan dengan nilai 

heteronormativitas dianggap abnormal. Terlebih lagi, heteronormativitas 

menciptakan oposisi biner mengenai seksual yang tidak setara (unequal) antara 

heteroseksual dan homoseksual. (Messerchmidt, 2012, h. 37).  

Superioritas heteroseksual mengakibatkan homoseksual lebih inferior dan 

implikasinya nampak pada sikap masyarakat dalam memandang homoseksual. 

Heteroseksual menjadi orientasi seks mayoritas, sedangkan homoseksual adalah 

minoritas. Dalam banyak budaya masyarakat, minoritas dianggap sebagai deviasi 

(Wawolumaja, 2012). Akibatnya, homoseksual yang dianggap minoritas tersebut 

dianggap menyimpang. 

Anggapan menyimpang dan abnormalitas homoseksual tidak berlaku 

secara general pada semua homoseks. Berdasarkan riset Kinsey (dalam 

Messerchmidt, 2012, h.7) anggapan sosial bahwa homoseksual adalah abnormal 
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lebih banyak dialamatkan kepada laki-laki (gay) daripada lesbian. Implikasinya, 

keterbukaan diri gay dapat mengakibatkan munculnya penolakan dan stigma 

negatif dalam masyarakat yang heteronormatif. Penelitian ini berusaha untuk 

memaparkan strategi komunikasi, yaitu bagaimana cara gay mengungkapkan 

identitas seksualnya kepada orang lain di tengah kultur heteronormativitas yang 

diyakini oleh mayoritas masyarakat, sehingga keberadaan mereka dapat diterima.  

I.5.3.2. Homoseksual versus Prokreasi  

Kinsey dkk (1975) dalam bukunya Sexual Behavior in the Human Male 

mengungkapkan adanya dua interpretasi antagonis dalam memahami seks. 

‘there have been cultures and religions which have inclined to the hedonistic 
doctrine that sexual activity is justifiable for its immediate and pleasurable 
return; and there have been cultures and religions which adopt sex primarily as 
necessary means of procreation, to be enjoyed in marriage, and then only if 
reproduction is the goal of the act’ (h. 263). 
 
Interpretasi yang pertama memandang budaya dan agama cenderung 

memahami dan membenarkan aktivitas seksual sebagai suatu tindakan untuk 

memperoleh kesenangan secara langsung. Kedua, sebagian budaya dan agama 

memaknai dan memahami seks sebagai kebutuhan utama untuk prokreasi 

(penciptaan), yaitu dinikmati dalam sebuah ikatan perkawinan yang sah dan 

bertujuan sebagai sarana reproduksi. Seks dimaknai sebagai suatu aktivitas untuk 

melanjutkan keturunan dan bukan hanya untuk memperoleh kenikmatan saja. 

Kegiatan seksual tanpa adanya pernikahan berarti melanggar batasan sosial, 

hukum, bahkan agama (Kinsey dkk, 1975). 

Menurut Kinsey dkk (1975, h. 263) sejak adanya hukum perkawinan dan 

etika dan moral, segala bentuk aktivitas seksual di luar pernikahan tidak dapat 
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diterima. Dengan kata lain, aktivitas seksual membutuhkan ikatan pernikahan 

yang sah. Tidak cukup sampai pernikahan, kegiatan seksual harus memiliki tujuan 

untuk prokreasi, yaitu memiliki kemungkinan reproduktif. Kinsey mengatakan 

‘since they are without reproductive possibilities, are penalized or frowned upon 

by public opinion and by the process of law’ (h. 263). Berdasarkan pandangan 

Kinsey tersebut, dapat dipahami bahwa tidak ada aktivitas seksual yang 

dibenarkan, kecuali yang bertujuan untuk prokreasi, sehingga heteroseksual 

adalah seksualitas satu-satunya yang dibenarkan karena memiliki kemungkinan 

prokreasi dan reproduksi. Wawolumaja (2012) juga menegaskan hubungan seks 

untuk tujuan reproduksi atau prokreasi adalah primer sedangkan untuk tujuan 

kesenangan atau rekreasi adalah sekunder. Bahkan pandangan ekstrem 

memandang seksualitas sebagai rekreasi ini sebagai tindakan yang tidak bermoral. 

Meski demikian, beberapa individu memilih untuk kembali memaknai 

seks seperti interpretasi yang pertama, yaitu untuk memperoleh kesenangan 

langsung. Di era globalisasi ini, Munti (2005) mengatakan terjadi pemisahan 

antara seksualitas dan reproduksi. Menurutnya, prokreasi tidak lagi menjadi satu-

satunya tujuan dalam perkawinan, tetapi rekreasi juga sebagai tujuan yang harus 

diraih (h.5). Seksualitas yang bertujuan untuk memperoleh kesenangan atau 

rekreasi tersebut salah satunya adalah homoseksual. Becher (2004) mengartikan 

homoseksual sebagai kesenangan seks tanpa prokreasi. Homoseksual terjadi di 

luar perkawinan yang sah karena perkawinan hanya dibolehkan antara heteroseks, 

sehingga termasuk dalam perzinahan (h. 301). Selain itu homoseksual melanggar 
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struktur seksualitas reproduktif, sehingga dalam kitab suci Yahudi, homoseksual 

merupakan perbuatan terkutuk (Becher, 2004, h. 302). 

Tidak hanya Yahudi, Islam juga melarang keras perbuatan homoseksual. 

Gay dan lesbian dalam Islam dipandang sebagai perbuatan yang menyalahi fitrah 

dan hati nurani manusia (Noor, 2008). Dalam sejarah Islam, homoseksual sudah 

ada sejak zaman Nabi Luth. Ajakan Nabi Luth agar umatnya yang homoseksual 

kembali ke jalan yang benar ditolak hingga akhirnya Allah SWT. melaknat kaum 

homoseksual tersebut dengan membinasakan mereka (umat Nabi Luth). Allah 

SWT. menjadikan kaum homoseksual tersebut buta lalu gempa bumi dan angin 

serta batu Sijjil berjatuhan dan menghancurkan umat Nabi Luth yang tinggal di 

kota Sadum. Beberapa surat dalam Alquran, yaitu Al-A’raf, As-Syuara dan Al-

Ankabut meriwayatkan azab Allah terhadap kaum homoseksual yang hidup pada 

zaman Nabi Luth ini. Riwayat tersebut menunjukkan bagaimana Allah SWT. dan 

semua Nabi-Nya membenci perilaku homoseksual karena hal tersebut adalah 

bagian dari penyakit sosial dan perilaku yang “tidak waras” (Himawan, 2007). 

Agama Kristen seperti yang disampaikan Herberger (1999, h. 24) 

menyatakan kisah Penciptaan, Kejadian pasal 1 dan 2 telah menyampaikan bahwa 

‘hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan mendatangkan kebaikan karena 

ini merupakan sarana reproduksi’. Hersberger dalam hal ini memberi label 

aktivitas homoseksual sebagai aktivitas seks yang “tidak alami”, sedangkan 

heteroseks sebagai aktivitas seks yang alami, karena memiliki tujuan prokreasi. 

Meski makna seksualitas telah bergeser sebagai rekreasi di era globaliasasi 

ini, tidak banyak masyarakat yang bisa menerima. Himawan (2007) megutarakan 
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bahwa perilaku homoseksual tersebut, baik dalam ranah agama maupun sosial 

dianggap sebagai bentuk perilaku seksual yang tidak wajar. Sebagai 

konsekuensinya, homoseksualitas dan pelakunya layak dikenakan sanksi, baik 

sanksi dosa dan dilecehkan dalam kehidupan sosial. Becher (2004, h. 302) 

mengatakan fokus permusuhan terhadap homoseksual adalah pada homoseksual 

laki-laki (gay). Sedangkan homoseksual perempuan (lesbian) cenderung 

diabaikan. Ini diperkuat dengan pernyataan dalam situs online Magdalene (2014) 

yang menyatakan bahwa jumlah gay di seluruh dunia adalah 10% dari total 

populasi, sedangkan lesbian hanya separuhnya, yaitu 5%. 

Di Indonesia, gay mengalami diskriminasi seperti dijauhi keluarga hingga 

diusir dari rumah, dicemooh, dianggap lingkungan sebagai tidak bermoral dan 

dianggap berdosa. Menurut Divisi Litbang dan Komnas Perempuan dalam situs 

resminya menyatakan terdapat dua pandangan tentang seksualitas yang saling 

berseberangan, yaitu pandangan esensialisme dan konstruksionisme. Kelompok 

esensialisme meyakini  bahwa jenis kelamin dan orientasi seksual adalah hal yang 

bersifat terberi dan natural sehingga tidak dapat dirubah. Kelompok ini 

berpandangan bahwa jenis kelamin hanya terdiri atas dua, yaitu laki-laki dan 

perempuan; orientasi seksual hanya heteroseksual; dan identitas gender harus 

selaras dengan jenis kelamin (perempuan-feminin; laki-laki- maskulin). Hal ini 

menyebabkan kelompok yang berada di luar mainstream tersebut dianggap 

sebagai abnormal. 

 Sebaliknya, dalam pandangan konstruksionisme, bukan hanya gender, 

namun juga jenis kelamin, orientasi seksual maupun identitas gender adalah hasil 
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konstruksi sosial. Oleh sebab itu, seksualitas bersifat cair (fluid) sehingga jenis 

kelamin tidak hanya terdiri dari laki-laki dan perempuan namun juga intersex dan 

transgender/transeksual, orientasi seksual tidak hanya heteroseksual tetapi juga 

homoseksual dan  biseksual. 

 Pandangan umum yang diterima di Indonesia adalah pandangan pertama, 

yang meyakini bahwa seksualitas bersifat terberi sehingga tidak dapat diubah. 

Pandangan tersebut mendapatkan legitimasi dari ajaran agama maupun budaya 

sehingga kelompok orang yang seksualitasnya tidak sejalan dengan konsep 

tersebut (kelompok LGBT) dianggap sebagai abnormal, mendapatkan perlakuan 

buruk baik dalam bentuk diskriminasi maupun kekerasan.  

I.5.4. Identitas Seksual 

Wacana mengenai identitas seksual banyak dikaji oleh antropolog dan 

teolog gereja dalam memahami identitas manusia. Identitas seksual seseorang 

mengacu pada bagaimana orang tersebut secara seksual berpikir mengenai siapa 

dirinya. Yarhouse & Burkett (2003) menyatakan beberapa komponen yang terlibat 

dalam memahami konsep identitas seksual, yaitu perasaan akan gender (sense of 

gender) antara menjadi perempuan (woman) atau laki-laki (man), preferensi 

seksual (sexual preference) atau biasa disebut orientasi seksual, dan perilaku atas 

atraksi seksual tersebut. Seseorang dikatakan memiliki identitas bukan hanya 

karena preferensi seksualnya saja, tetapi juga didukung oleh ekspresi terhadap 

gender yang dirasa cocok dengan dirinya (Paris, 2011). Foucault (dalam Turner, 

2000) memandang hasrat (desire) dan penindasan (repression) sebagai akar 

politik yang menurut Eve Kosofsky Sedgwick keduanya dipahami melalui konsep 
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gender. Konsep gender ini dimanifestasi oleh budaya menjadi praktik seksual dan 

identitas seksual.  

Seksualitas, menurut Dueck dalam bukunya yang berjudul “Negotiating 

Sexual Identities: Lesbian, Gay, and Queer Perspectives on Being Mennonite” 

menyangkut sikap, perasaan dan pemikiran tentang tubuh, tentang “siapa saya” 

sebagai manusia, perilaku seksual dan gender. Namun dalam membentuk identitas 

seksual, orientasi seksual memiliki peran yang signifikan terhadap penentuan 

gender dan perilaku seksual, sehingga orientasi seksual menjadi pusat bahasan 

mengenai identitas seksual. Untuk membentuk sebuah identitas, diperlukan proses 

identifikasi, yaitu proses mengeksklusi diri dari berbagai wacana yang ideal dan 

menampilkannya (Dueck, 2012). Melalui proses eksklusi tersebut, maka akan 

terbentuk sebuah identitas, yang mana menciptakan konsep “kami” dan “mereka”, 

atau “the other”. Diskursus mengenai identitas seksual yang berkembang dalam 

masyarakat dan menjadi budaya dominan adalah heteroseksual. 

Menurut Yarhouse & Burkett (2003) individu memiliki kemampuan untuk 

memilih kepada siapa mereka akan tertarik, baik seks yang berlawanan (opposite 

sex) atau yang sejenis (same-sex). Ketertarikan ini akan menentukan bagaimana 

mereka bersikap terhadap atraksi tersebut serta bagaimana mereka 

mengekspresikan peran gendernya. Identitas gender adalah how you, in your head, 

think about yourself. It’s the chemistry that composes you (e.g. hormonal levels) 

and how you interpret what that means (Tremblay, 2013). Identitas gender berarti 

bagaimana individu menginterpretasikan diri mereka berdasarkan alat genitalnya 

(jantan atau betina) menjadi perempuan (woman) dan laki-laki (man). Dengan 
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demikian, identitas gender bukanlah sesuatu yang sifatnya taken for granted 

melainkan sebuah konstruksi sosial akan peran yang diambil oleh individu 

berdasarkan jenis kelaminnya. 

Lingkungan dan budaya heteronormativitas yang dominan telah membawa 

ekspektasi sosial terhadap peran gender yang ada di masyarakat. Seperti yang 

sebelumnya dijelaskan oleh Messerschmidt (2012) bahwa gender merupakan 

manifestasi jenis kelamin laki-laki dan perempuan, yaitu maskulin dan feminin 

yang saling tertarik satu sama lain. Judith Butler (dalam Gauntlett, 2002) 

menjelaskan hubungan komponen identitas seksual ini dalam model yang 

disebutnya sebagai “heterosexual matrix”. Fixed sex atau seks yang sifatnya 

terberi tersebut diartikulasikan oleh budaya ke dalam peran gender, yaitu 

maskulin dan feminin. Identitas gender muncul sebagai akibat dari performa 

gender yang ditampilkan individu, sehingga gender seseorang tidak akan nampak 

sebelum ia mengekspresikannya. Ekspresi tersebut menurut Tremblay (2013) 

ditampilkan melalui cara bxrpakaian, bersikap, berinteraksi dan berperilaku. 

Gender inilah yang kemudian menentukan hasrat (desire), yang menurut paham 

heteronormatif diarahkan kepada seks yang berlawanan.  

Proses penentuan hasrat seksual tersebut dikritisi oleh Butler dengan 

menyatakan bahwa tubuh, identitas gender dan atraksi seksual bukanlah sebuah 

proses, tetapi adalah konstruksi. Oleh sebab itu, hubungan antara ketiganya adalah 

konstruksi yang dipengaruhi oleh konteks budaya yang tidak saling mengawali. 

Menurut Butler, seseorang bisa memiliki identitas gender yang berbeda dengan 

kelaminnya. Bahkan, orientasi dan hasrat seksual sama sekali terpisah dan tidak 
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ditentukan oleh alat kelamin. Tremblay (2013) juga ikut mengatakan there is no 

possible causation between having a vagina and liking ponies, dresses or dolls. 

Dengan demikian, alat kelamin tertentu tidak menjamin identitas gender tertentu, 

tetapi adalah konstruksi. Hal ini menyebabkan kaburnya identitas gender dan 

mendorong munculnya identitas seksual yang lain, yaitu queer. 

Teori tentang queer diawali dengan premis yang menyatakan bahwa 

seksualitas bukanlah sesuatu yang alamiah, melainkan konstruksi dari wacana-

wacana yang ada. Bahkan, seksualitas dipahami dalam konteks budaya dan 

sejarah yang sangat spesifik (Sullivan, 2003). Akibatnya, tidak ada seksualitas 

tunggal yang paling benar karena masing-masing praktik seksualitas berbeda dari 

konteks sejarah dan budaya dimana seksualitas tersebut lahir. Seperti yang 

dikatakan Foucault (dalam Sullivan, 2003), seksualitas dipahami secara genealogi, 

dimana praktik kekuasaan digunakan untuk menghasilkan pengetahuan subjektif 

yang dikonstruksi secara diskursif (h. 2).  

Turner (2000) dalam “A Genealogy of Queer Theory” mengatakan gender 

dan seksualitas adalah dua dari sekian banyak elemen yang membentuk identitas 

individu. Ketika gender dan seksualitas mengalami interpretasi yang ambigu dan 

tidak didisiplinkan pada budaya dan norma dominan, maka akan muncul 

kecemasan (anxieties). Ambiguitas gender dan seksualitas inilah yang disebut 

sebagai queer. Queerness atau segala hal yang berkenaan dengan queer ditandai 

dengan kegagalan individu untuk masuk ke dalam kategori gender dan seksualitas 

yang mewakili identitas mereka (Turner, 2000, h. 8). Indikasi queer tersebut tidak 

hanya disebabkan oleh kecenderungan individu untuk mengartikulasikan 
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identitasnya sendiri, tetapi juga oleh pertanyaan yang muncul terkait kategori 

yang disepakati secara universal. 

Gay dalam penelitian ini tergolong queer karena secara natural, laki-laki 

pasti memiliki peran gender maskulin, sedangkan feminin adalah identitas gender 

untuk perempuan (Messerschmidt, 2012). Konsekuensinya, Sullivan (2003, h. 4) 

memaparkan aktivitas penetrasi yang mengindikasikan sifat aktif secara seksual 

dimiliki oleh laki-laki, sedangkan perempuan dipandang sebagai objek pasif yang 

tubuhnya secara alamiah mejadi tujuan reproduksi. Akibatnya, homoseksual yang 

identitas gendernya berbeda dengan kultur dominan yang juga universal, dimana 

seorang laki-laki memiliki peran maskulin dan seorang lainnya feminin, tergolong 

queer. 

Penelitian ini melihat bagaimana pasangan gay yang terdiri atas peran 

gender maskulin dan feminin melakukan keterbukaan mengenai identitas 

seksualnya tersebut, mengingat stigma negatif yang ada di masyarakat yang 

mengakibatkan ketakutan mereka untuk membuka diri. Selain itu, penelitian ini 

juga ingin melihat apakah terdapat perbedaan cara penyampaian atau ekspresi 

gender antara gay maskulin (top) dan gay yang feminin (bottom).  

I.5.5. Identitas Seksual sebagai Privasi 

 Hidup dalam lingkungan yang meyakini nilai dalam budaya 

heteronormatif menjadi hambatan sekaligus tantangan tersendiri bagi beberapa 

kelompok yang tidak menganut nilai tersebut. Menjadi homoseksual, khususnya 

gay, bagi masyarakat heteronormatif dianggap sebagai perilaku menyimpang 
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karena satu-satunya seksualitas yang dianggap benar adalah heteroseksual. Jika 

seseorang tetap memilih menjadi homoseks maka akan mendapat perlakuan yang 

“berbeda”.  

Dalam modulnya yang berjudul Seksualitas dan Jender pada 2009, 

Kementerian Kesehatan RI mengkategorikan orientasi seksual sebagai komponen 

seksualitas manusia yang erat kaitannya dengan identitas seksual (h. 23). Identitas 

seksual menunjukkan sebagai siapa atau apa individu tampil di masyarakat yang 

pada akhirnya mengacu pada orientasi seksual. Individu boleh jadi memiliki 

orientasi seksual sebagai gay, namun menunjukkan diri di masyarakat sebagai 

laki-laki heteroseks di masyarakat. Oleh karena identitas seksual 

merepresentasikan peran, maka muncullah konsep gender yang menjelaskan peran 

individu dalam kehidupan sosial. 

Penolakan terhadap gay yang merupakan kelompok minoritas masih sering 

ditemui dalam masyarakat Indonesia. Bentuknya pun beragam dari diskriminasi 

hingga kekerasan yang melibatkan fisik atau mental. Seperti kasus yang terjadi 

pada awal tahun 2013 di Jakarta dan diberitakan dalam Kompasiana, Komisi 

Nasional Hak Asasi Manusia melaporkan seorang gay mendapatkan cacian, 

intimidasi, dipermalukan di muka umum (seperti ditelanjangi) bahkan diusir dari 

tempat tinggalnya atau desanya hingga dilempari batu oleh masyarakat di desa 

tersebut. Tindakan tersebut terjadi setelah orientasi seksual gay ini diketahui oleh 

warga sekitar, sehingga ia dianggap menyimpang dan menyalahi aturan serta 

norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
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 Hasil survey Lingkaran Survey Indonesia (LSI) yang dimuat dalam situs 

Beritasatu (2012) menyatakan 65% masyarakat Indonesia merasa tidak nyaman 

bertetangga dengan kaum homoseksual. Hal ini tidak hanya dirasakan oleh 

masyarakat berpendidikan rendah, namun sebanyak 32,2% masyarakat dengan 

latar belakang pendidikan tinggi juga merasa tidak nyaman hidup bertetangga 

dengan seseorang yang memiliki orientasi seksual yang berbeda dengan orientasi 

seksual yang umum pada masyarakat heteronormatif, yaitu heteroseksual. 

 Litbang dan Komnas Perempuan dalam situs resminya menyatakan 

bentuk-bentuk kekerasan yang sering dialami oleh gay antara lain kekerasan 

seksual, kekerasan fisik dan kekerasan emosional. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ardhanary Institute, kekerasan yang paling banyak dialami 

adalah kekerasan seksual berupa perkosaan atau pemaksaan aktivitas seksual dari 

keluarga, aparat penegak hukum, dokter maupun masyarakat umum. Kekerasan 

fisik yang diterima yaitu berupa pemukulan, tamparan atau mencemooh secara 

verbal yang sebagian besar dilakukan oleh keluarga, pasangan dan masyarakat 

umum. Sedangkan kekerasan emosional yang sering dialami ialah penolakan dari 

keluarga. Keluarga yang merasa malu memaksa gay tersebut untuk 

menyembunyikan orientasi seksualnya kepada orang lain dan membatasi 

pergaulannya. Beban malu dari keluarga inilah yang membuat gay merasa enggan 

dan takut untuk mengungkapkan siapa diri mereka yang sesungguhnya kepada 

orang lain. Dalam hal ini, beberapa media juga sering memberitakan tindakan 

kriminal yang sebagian besar pelakunya ialah orang-orang dengan orientasi 

seksual non-hetero, seperti kasus pembunuhan yang melibatkan Ryan. 
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Diskriminasi yang diterima gay juga beragam, meliputi pembatasan 

terhadap pekerjaan, akses hukum dan keadilan hingga pemilihan pasangan. 

Komnas Perempuan menyatakan diskriminasi ini semakin memojokkan dan 

memarjinalkan mereka dalam masyarakat, sehingga masyarakat akan semakin 

menilai gay sebagai suatu perbuatan dosa yang harus dihukum. Dalam hal akses 

hukum dan keadilan, sebagian besar gay enggan melapor karena kasus tersebut 

akan dianggap aib yang memalukan yang tidak pantas diselesaikan secara hukum. 

Seperti yang didokumentasikan Divisi Advokasi dan HAM Gaya Nusantara, dari 

47 kasus yang dilaporkan, semuanya tidak ada yang terselesaikan 

(Rachmaningtyas, 2013). Paksaan untuk menikah dengan lawan jenis menurut 

Komnas Perempuan membuat gay merasa tertekan karena sepanjang hidupnya ia 

akan merasa seperti diperkosa, sehingga hak-haknya sebagai manusia tidak 

terpenuhi. 

Kasus-kasus seperti kekerasan, penghinaan, pengucilan, dan tindakan-

tindakan diskriminatif inilah yang membuat gay enggan dan bahkan takut untuk 

coming out from closet. Kalaupun ada yang membuka diri, mereka hanya memilih 

beberapa orang saja dan kemudian bersembunyi lagi dalam “closet” demi 

keselamatan mereka. Selain itu, seksualitas biasa dianggap sebagai bagian dari 

wilayah pribadi (private sphere), bahkan yang paling pribadi (Budiman, 2000, h. 

53). Beberapa menganggap pembicaraan seksualitas sebagai hal yang tabu dan 

tidak pantas dibicarakan di ruang publik. Hayong (dalam Kali, 2013) dalam hal ini 

mengatakan tabu seksualitas adalah sebuah konspirasi akan kebisuan. 
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I.6. Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi 

dengan pendekatan kualitatif. Metodologi ini digunakan karena peneliti ingin 

mengetahui fenomena tentang gay dalam hubungan interpersonal dan 

mengungkapkan identitas seksualnya kepada orang lain. Menurut Pawito (2007, 

h.36), penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran dan/atau 

pemahaman (understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau 

realitas komunikasi terjadi. Pemahaman akan realitas tersebut bisa diperoleh 

dengan menginterpretasi realita yang diamati. Dengan menggunakan metodologi 

kualitatif, peneliti mampu memperoleh kelengkapan dan kedalaman data dalam 

menemukan dan memahami fenomena komunikasi yang ada. 

I.6.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study). Patton 

(dalam Pawito, 2007) menjelaskan bahwa studi kasus merupakan upaya 

mengumpulkan dan kemudian mengorganisasikan serta menganalisis data tentang 

kasus-kasus tertentu berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dengan 

berpegang pada prinsip holistik dan kontekstual. Oleh karena metode ini 

memusatkan pada hal-hal yang dianggap unik dan terjadi secara alamiah, peneliti 

merasa metode ini tepat digunakan karena data penelitian diperoleh dengan 

analisis mendalam dan terperinci serta fokus pada satu fenomena, yaitu 

pengungkapan gay tentang identitas seksualnya kepada orang lain. 
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I.6.2. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian dalam penelitian ini ialah eksploratif karena peneliti ingin 

mengamati lebih jauh tentang bagaimana keterbukaan yang dilakukan oleh gay, 

apa saja alasan mereka membuka identitasnya kepada orang lain di tengah budaya 

yang bertolak belakang dengan keberadaan mereka.  

I.6.3. Subyek Penelitian 

Informan yang diambil dalam penelitian ini antara lain gay dengan peran 

gender yang berbeda, yaitu maskulin (top) dan feminin (bottom). Subjek tambahan 

ialah teman dari tiap pasangan yang menjadi tempat gay tersebut menceritakan 

informasi privat mengenai dirinya (significant other) untuk pertama kali. 

Informan diperoleh dengan menggunakan teknik snowball sampling. 

I.6.4. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini ialah narasi-narasi kualitatif yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview) dengan informan, 

yaitu gay dan orang yang diceritakan oleh gay tersebut tentang orientasi 

seksualnya.  

I.6.5. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam 

(indepth interview) dimana hasil percakapan dengan subjek penelitian dianggap 

sebagai data yang akan diolah melalui proses interpretasi. Dalam wawancara 

mendalam, dibutuhkan pedoman wawancara (interview guidelines) yang menurut 

Pawito (2007) berfokus pada isu-isu tertentu seperti perasaan yang tersembunyi 
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atau sikap atau kepercayaan yang ada pada diri informan. Dengan demikian, 

peneliti mampu mengetahui bagaimana seorang gay tersebut melakukan hubungan 

interpersonal dan kaitannya dalam melakukan keterbukaan diri mengenai identitas 

seksualnya kepada orang lain. 

I.6.6. Teknik Analisis Data 

Data dikumpulkan, dikategorikan dan dianalisis dengan metode 

triangulasi, lalu disimpulkan. Triangulasi data dilakukan untuk mencocokkan data 

yang diperoleh dari masing-masing informan dan untuk menunjukkan konsistensi 

dalam penelitian. Menurut Pawito (2007, h. 98) langkah triangulasi dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap realitas yang diteliti karena langkah ini 

merupakan upaya menunjukkan bukti empirik. Upaya mencocokkan dalam 

penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan informan, yaitu gay dan 

individu dimana gay tersebut membuka diri dan mengungkapkan identitasnya 

sebagai seorang gay untuk pertama kali. 
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